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Abstrak 

Masa remaja memiliki kesiapan dalam menentukan pilihan-pilihan karir yang tepat. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kematangan karir yaitu masyarakat, social 

ekonomi, Pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya dan dukungan orang tua atau 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan orang tua 

terhadap kematangan karir siswa MA NWDI Lepak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan 2 angket yaitu 

angket dukungan orang tua dengan tingkat realibilitas 0.95 dan angket kematangan 

karir dengan tingkat realibilitas 0.95. Populasi dalam penelitian berjumlah 100 orang 

dan sampel berjumlah 28 orang, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan uji regresi linier dengan bantuan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan nilai t =6.75 dengan signifikansi < 0.05 

bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan orang tua dengan kematangan 

karir siswa MA NWDI Lepak. Artinya semakin tinggi dukungan orang tua, maka 

semakin tinggi pula kematangan karir siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

dukungan orang tua maka semakin rendah pula kematangan karir siswa. 

Kata Kunci : Dukungan orang tua, kematangan karir 

 

Abstract 

Adolesscene is ready to make the right career choices. External factors that influence career maturity 

are society, social economics, school education , peer relationships and parental or family support. 

This research aims to determine the relationship between parental support and career maturity of 

MA NWDI Lepak students. This research uses a correlational apporoach. The data collection 
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technique uses 2 questionnaires, namely a parental support questionnaire with a reliability value of 

0.95 and a career maturity questionnaire with a reliability value of 0.95. the population in this 

study was 100 people and the sample was 28 people, with sampling using purposive samping. The 

data analysis technique in this research uses a linear regression test with the help of SPSS version 

25. The results of the research show a value of t = 6.75 with a significance of less than 0.000 that 

there is a positive relationship between parental support and the career maturity of MA NWDI 

Lepak students. This shows that the higher the parental support, the higher the students career 

maturity. Conversely,the lower the parental support, the lower the students career maturity. 

 

Keywords :Parental support, career maturity, student’s. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu hal untuk merubah sikap  dan tingkah laku 

seseorang dan bertujuan untuk mengembangkan dan  meningkatkan kualitas  sumber 

daya manusia. Zaman globalisasi dan modern saat ini, tujuan dan program pendidikan 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang sangat cepat (Ansori, 

2011). Berdasarkan data dari pemerintah bahwa modal untuk masa depan seseorang 

dapat diperoleh melalui pendidikan formal. Sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam Bab XIII Pasal 31 yang membahas tentang tujuan pendidikan 

nasional. Menyebutkan setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan 

pemerintah mengusahakan, menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional yang 

diatur dengan undang-undang (Noor, 2011). 

Siswa adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di lembaga 

pendidikan. Siswa adalah anak didik yang harus dikembangkan kemampuannya oleh 

sekolah untuk menjadi pribadi yang siap dimasyarakat. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian peserta  didik (siswa) adalah anak yang sedang 

berguru, belajar atau bersekolah. Anak didik adalah setiap orangyang menerima 

pengaruhdari seseorang atau sekelompok orang yang  menerima  pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan, ia dijadikan 

sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

Pendidikan dimulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) kemudian lanjut ke jenjang 

Sekolah Menengah Pratama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut 

Badan Pusat Statiska pendidikan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 

menempatkan siswa dengan rentang usia antara 16-18 tahun, dimana rentang usia 

tersebut juga disebut sebagai masa remaja (Djamarah, 2019). 
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Masa remaja merupakan masa berkembangnya identity masa harus 

memutuskan siapakah diri kita tujuan yang hendak diraih. Pengalaman hidup remaja 

berada dalam keadaan moratorim psikososial yaitu periode saat remaja diharapkan 

mampu mempersiapkan dirinya untuk masa depan dan mengetahui kesesuaian 

mereka di dunia. Remaja mulai memikirkan masa depannya secara sungguh-sungguh. 

Remaja mulai belajar membedakan antara pilihan pekerjaan yang disukai dan 

pekerjaan yang dicita-citakan. Kenyataanya,tidak banyak remaja yang mengetahui 

akan potensi serta kemampuan yang dimiliki sehingga dalam pilihan atau menentukan 

karir akan mengalami ketidaksiapan (Santrock, 2001). Santrock (2012) 

mengungkapkan tugas perkembangan remaja salah satunya adalah memilih karier yang 

matang. Hurlock (2004) juga mengungkapkan bahwa tugas perkembangan masa 

remaja antara lain mampu untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 

mandiri terkait dengan kebebasan ekonomi, serta mempersiapkan diri untuk bekerja 

Karir dan pekerjaan diperlukan individu untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomis, sosial dan psikologisnya. Pekerjaan yang ditekuni seseorang tidak serta 

merta merupakan karir, kata pekerjaan lebih mengacu pada setiap proses atau 

kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan kata karir lebih mengarah 

pada suatu jabatan atau pekerjaan yang ditekuni dan di yakini seseorang sebagai 

panggilan hidup dan perasaan seseorang. Permasalahan karir yang terjadi pada 

remaja biasanya berkaitan dengan kebingungan memilih pekerjaan untuk masa 

depan, perencanaan karir masa depan dan pengambilan keputusan tentang karir 

masa depan (Falentini dkk., 2013; Jumeno dkk., 2020). 

Kesiapan seseorang dalam menentukan pilihan karir, kemampuan untuk 

memutuskan suatu karir, dan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan serta 

dapat menangani setiap tahap tugas perkembangan karir merupakan arti dari 

kematangan karir. Purworahayu (2018). Super (dalam Tifani, 2015) mendefinisikan 

kematangan karir sebagai keberhasilan seseorang menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan karir yang khas pada tahap perkembangan tertentu. Indikator-

indikator kematangan karir yaitu mampu menyusun rencana karir, mampu mencari 

informasi terkait karir, mampu menetapkan pekerjaan sesuai minat. (Super dalam 

Sharf, 2010). 

Kematangan karir merupakan kesiapan individu dalam memilih karir yang 

memerlukan perencanaan yang matang karena  setiap  orang khususnya siswa selalu 

dihadapkan dengan keputusan terkait karir dan jarang yang bisa menuntaskannya. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kematangan karir, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari nilai, bakat, minat, kepribadian dan 

pengetahuan. Faktor eksternal meliputi masyarakat, sosial ekonomi, keluarga, 

pendidikan sekolah dan pergaulan teman sebaya. Salah satu faktor internal dalam 
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pemilihan karir dapat berupa kepribadian, misalnya kepribadian yang cenderung 

tertutup akan mengakibatkan siswa tidak fokus dengan keterampilan yang dimiliki. 

Sedangkan faktor eksternal dapat berupa keluarga, misalnya orang tua memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam pemilihan karir. Faktor keluarga khususnya orang 

tua merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh paling besar 

terhadap perkembangan anak (Seligmen, 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terkait dengan 

kematangan karir pada siswa kelas XI MA NW Lepak ditemukan hasil bahwa yang 

menghambat kematangan karir dari siswa diantaranya sebagian besar siswa tidak 

memiliki gambaran tentang karirnya. Selain itu, belum dapat memilih bidang pekerjaan 

yang nantinya akan ditekuni sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuannya, dan 

yang paling banyak peneliti temukan yaitu tidak ada dukungan dari orang tua. 

Orang tua memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir remaja (Santrock, 

2003). Remaja yang orang tuanya memiliki standar status karir yang bagus akan 

berusaha mencari status karir yang lebih bagus juga, meskipun berasal dari keluarga 

berpenghasilan rendah. Dukungan orang tua berperan dalam perkembangan karir 

individu. (Givevra, Nota, dan Ferrari, 2015). Hasil ini menguatkan fakta mengenai 

pentingnya peran orang tua pada tahap awal perkembangan karir remaja. Dukungan 

orang tua yang baik adalah dukungan yang berupa dukungan otonom, maksudnya  

adalah  orang   tua  bertindak  sebagai  fasilitator  bagi  anak  untuk menyelesaikan 

masalah,membuat pilihan dan menentukan nasib sendiri. Dukungan orang tua dapat 

berupa dukungan emosi, yang mengarah pada relasi orang tua anak, meliputi perilaku-

perilaku fisik maupun verbal dan komunikasi yang positif atau terbuka. Beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Ma’rufi dkk., 2020) menemukan bahwa ada pengaruh positif antara konsep diri dan 

dukungan sosial orang tua terhadap kematangan karier siswa. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh (Dewi, 2017) menemukan bahwa ada hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dengan kematangan karir 

Dukungan orang tua juga berupa dukungan instrumental, yang 

berkontribusi pada perasaan diterima dan disetujui yang dirasakan anak. Dukungan 

ini berbentuk penyediaan sarana dan prasarana bagi anak (Fajriyah, 2012). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Super (2018) yang menyatakan bahwa manfaat dari 

dukungan orang tua yaitu membantu anak mengatasi tantangan, membangun harga 

diri, meningkatkan motivasi dan membentuk pribadi positive. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua untuk terlibat aktif dalam Pendidikan anak dan menyediakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara keseluruhan. Dukungan 

orang tua membuat anak merasa nyaman terhadap kehadiran orang tua dan 

menegaskan dalam benak anak bahwa dirinya diterima dan diakui sebagai individu 
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dalam hal ini, anak akan merasa nyaman dalam mengkomunikasikan berbagai hal 

(Fajriyah, 2012). 

Salah satu yang menyebabkan rendahnya kematangan karir siswa dipengaruhi 

oleh factor dukungan orang tua yaitu penerima dukungan, penyedia dukungan, factor 

komposisi, struktur jaringan sosial (Sarafino, 2012). Hal ini dapat dilihat jika dukungan 

orang tua ditingkatkan, maka kematangan karir siswa meningkat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nur  (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya kematangan karir 

siswa diakibatkan oleh kurangnya kesadaran dari orang tua atau keluarga terhadap 

pentingnya dukungan orang tua. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmi (2020) yang 

menyatakan bahwa, dukungan orang tua yang secara terus menerus dapat membantu 

meningkatkan kematangan karir anak untuk fokus dan berkosentrasi dalam proses 

perencanaan karir.  

Mengetahui pentingnya dukungan orang tua terhadap kematangan karir 

siswa khususnya remaja yang berada pada tingkat Sekolah Menengah Atas, karena 

tugas perkembangan remaja pada masa ini idealnya sudah dapat menetukan pilihan 

karir. Namun kenyataanya, tidak semua remaja dapat mengambil keputusan yang 

tepat. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

hubungan dukungan orang tua terhadap kematangan karir siswa kelas XI MA NWDI 

Lepak. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Korelasional adalah 

penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah 

ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Sukardi, 2011). 

Teknik pengumpulan data menggunakan dua angket yaitu angket dukungan orang tua 

dengan tingkat realibilitas 0.95 dan angket kematangan karir dengan tingkat 

realibilitas 0.95. maka angket dinyatakan reliabel. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang dan sampelnya 28 orang. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling . Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 

linear dengan bantuan SPSS versi 25. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan dukungan orang tua 

terhadap kematangan karir siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linear dengan bantuan SPSS versi 25. Sebelum dilakukan uji hipotesis pada 

masing-masing variabel, terlebih dahulu dilakukan kategorisasi skor. Kategorisasi skor 

dukungan orang tua dan kematangan karir dapat dilihat pada tabel 1.1. 



40 

 

Tabel 1.1 Kategorisasi Skor dari Masing – Masing Variabel 

Variabel Kategori Jumlah Persentase Mean SD 

Dukungan Orang 

Tua 

Tinggi 14 50% 68.14 14.82 

 Sedang 12 42%   

 Rendah 2 8%   

Kematangan Karir Tinggi 13 46% 66.57 14.03 

 Sedang 13 46%   

 Rendah 2 8%   

 

Berdasarkan tabel 1.1 hasil kategorisasi dukungan orang tua dengan nilai 

Mean = 68.14 dan SD= 14.82 dari 28 responden terdapat 14 (50%) orang berada 

dalam kategori tinggi, 12 (42%) orang berada dalam kategori sedang dan 2 (8%) 

orang berada dalam kategori rendah. Hasil kategorisasi kematangan karir dengan nilai 

Mean = 66.57 dan SD=14.03 dari 28 responden terdapat 13 (46%) orang berada 

dalam kategori tinggi, 13 (46%) orang berada dalam kategori sedang, dan 2 (8%) 

orang berada dalam kategori rendah.  Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, pada variabel dukungan orang tua dominan berada pada kategori tinggi dan 

variabel kematangan karir dominan berada pada kategori tinggi dan sedang. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear dengan bantuan SPSS 

versi 25. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Hasil Uji Hipotesis 

t Sig .(2-tailed) 

6.75 0.05 

 

Berdasarkan tabel 1.2 hasil uji hipotesis diketahui t= 6.75 dengan signifikansi 

< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positive antara 

dukungan orang tua terhadap kematangan karir siswa, artinya semakin tinggi 

dukungan orang tua maka semakin tinggi pula kematangan karir siswa. Sebaliknya, 

semakin rendah dukungan orang tua maka semakin rendah pula kematangan karir 

siswa. 
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Tabel 1.3 Model Summary 

Model R 

Dukungan Orang Tua * 

Kematangan Karir 

0.79 

 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil model summary diketahui nilai R=0.79 atau 79% 

sumbangan intensitas dukungan orang tua terhadap kematangan karir, sedangkan 

21% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar  penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan orang tua 

terhadap kematangan karir. Pada variabel dukungan orang tua hasil rentang skor 

berada pada kategori tinggi. Hal ini mengacu pada aspek emotional dan 

informational. Aspek emotional adalah  dukungan yang melibatkan rasa empati, 

peduli, memberikan kenyamanan dan kepastian dengan rasa memiliki dan dicintai, 

seperti yang akan diterima dari keluarga. Hal ini diperkuat oleh Lestari (2012) yang 

mengemukakan hubungan antara orang tua dan anak akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Kualitas hubungan yang baik antara orang tua dan anak, akan 

merefleksikan tingkat kehangatan, rasa aman, kepercayaan, afeksipositif dan 

ketanggapan yang baik pada anak. Aspek informational adalah dukungan orang tua 

yang dapat membantu individu dalam memecahkan masalah. Hal ini diperkuat oleh 

Sartika (2013) mengatakan orang tua adalah sebagai pendidik, pelindung, pemberi 

nasihat, dan contoh yang baik bagi anak-anak dan memberikan dukungan terhadap 

anak seperti memberikan informasi mengenai karir dan saran yang akan memotivasi. 

Pada variabel kematangan karir hasil rentang skor berada pada kategori tinggi. 

Hal ini mengacu pada aspek perencanaan karir dan keputusan karir. Aspek 

perencanaan karir berkaitan dengan bagaimana membuat berbagai perencanaan 

terkait dengan pilihan karir melalui sikap terhadap masa depan. Hal ini diperkuat oleh 

Ayu (2015) bahwa aspek ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap terhadap 

masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri mampu untuk dapat belajar dari 

pengalaman, menyadari bahwa dirinya harus membuat pilihan serta mempersiapkan 

diri untuk membuat pilihan. Aspek keputusan karir berkaitan dengan mengenai dan 

mempertimbangkan pilihan-pilihan pekerjaan dan kemudian mengaplikasikannya 

sesuai dengan ketertarikan dan kemampuan individu yang bersangkutan. Hal ini 

diperkuat oleh Seligmen (1994) kematangan karir adalah keberhasilan individu untuk 

menyesuaikan dan membuat keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap 

perkembangan karirnya.  

Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan dukungan orang tua terhadap 

kematangan karir, hasil ini senada dengan penelitian Sukma (2022) yang menyatakan 

bahwa adanya hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kematangan karir, 
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yang memiliki arti semakin tinggi tingkat dukungan keluarga makin tinggi pula 

kematangan karir, begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka 

makin rendah kematangan karir yang dimilikisiswa-siswi Penelitian ini diperkuat oleh 

Yulia (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara dukungan sosial orang tua dan kematangan karir pada siswa  

Kematangan karir yaitu kesiapan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan karir sesuai dengan usia dan tahapan perkembangannya ditandai 

dengan adanya kemampuan untuk merencanakan karir, eksplorasi karir, pengetahuan 

individu tentang pengambilan keputusan karir dan informasi tentang dunia kerja. 

Kematangan karir berdampak pada kesiapanseseorang untuk membuat pilihankarir, 

termasuk di dalamnya pilihan mengenai studi lanjutan. Kenyataannya,sebagian remaja 

tidak mampu membuat pilihan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap 

perkembangan karirnya (Susanto, 2014). 

          Dalam mencapai kematangan karir pada siswa, dukungan orang tua termasuk 

dalam factor eksternal. Menurut Winkel (2007), anggota keluarga besar, inti, yang 

termasuk orang tua maupun saudara kandung dapat mempengaruhi kematangan 

karir seorang dalam mengungkapkan setiap harapan dan membicarakan pandangan 

serta perilaku tertentu terhadap dunia kerja maupun Pendidikan sehingga dukungan 

orang tua yang diperoleh siswa akan memperkuat dalam mencapai kematangan karir 

siswa. Menurut Pardede (2020), upaya yang diberikan individu lain dalam bentuk 

moril maupun materil guna memberikan motivasi pada seseorang tersebut dalam 

melakukan suatu kegiatan juga merupakan salah satubenyukdaridukungan orang 

tua. Sesuai pendapat Wulandari (2019) bahwa keluarga berperan penting terhadap 

kematangan karir individu sehingga melatarbelakangi keputusan karir tersebut. 

Orang tua termasuk dalam panutan atau role model yang cukup berpengaruh pada 

pengalaman masa kecil setiap siswa. Hal ini dikuatkan oleh pendapat (Dewi, 2017), 

bahwa seseorang yang memperoleh dukungan dari keluarga akan memiliki 

pemikiran yang baik pada keadaan yang kurang dapat ditangani sehingga tiap 

individu mampu dalam menempuh kematangan karir yang tinggi. Serupa dengan 

Sudjani (2014) mengatakan bahwa peran paling besar yang memastikan kematangan 

karir siswa SMA yaitu berasal dari keluarga, bukan dari lingkungan lain yang 

termasuk masyarakat. Siswa yang tidak memperoleh dukungan dari keluarganya 

berarti siswa cenderung kurang dalam mempunyai kematangan karir, hal tersebut 

menjadikan kurang maksimalnya pencapaian dalam tahap perkembangan karir 

berikutnya. 

Rodin dan Solovey (dalam Dewi, 2017) juga menjelaskan bahwasannya 

dukungan dari keluarga ialah dukungan sosial yang terpenting karena keluarga 

memberikan perhatianpenghargaan, serta motivasi untuk anggota keluarga yang 

lain. Dukungan keluarga ini dapat berpengaruh terhadap individu dalam menjalani 
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kehidupannya. Menurut Hamzah (2019), umumnya dalam merencanakan karir di 

masa depan setiap individu banyak bergantung dengan orang tua karena nyatanya 

beberapa siswa masih tidak mempunyai pengetahuan mengenai bagaimana 

memutuskan sebuah pilihan karir.  

Santrock (2003) juga memperkuat pendapat bahwa dalam pemilihan karir 

orang tua mempunyai dampak besar, pengambilan keputusan dalam karir ini akan 

didorong dari faktor dari keluarga yaitu khususnya orang tua, karena orang tua ialah 

lingkup awal yang memberi dampak besar pada setiap perkembangan anaknya. 

Selaras pada penelitian Wulandari & Nurhadianti menunjukkan adanya hubungan 

positif antara variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel kematangan karir. 

Diperkuat Rahmania (2017) mengungkap terdapat hubungan positif antara variabel 

self-efficacy dan variabel dukungan sosial keluarga dengan variabel kematangan 

karir.  

 

Penutup 

Berdasarkan hasil dari analisis dan uji hipotesis pada penelitian ini, 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua terhadap kematangan karir 

siswa MA NWDI Lepak. Dapat diketahui bahwa dukungan orang tua dapat 

dipengaruhi oleh kematangan karir. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa 

semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin tinggi pula kematangan karir 

siswa, sebaliknya semakin rendah dukungan orang tua maka semakin rendah pula 

kematangan karir siswa. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari 

variabel lain yang berhubungan dengan dukungan orang tua ataupun kematangan 

karir. Selain itu, bisa menggunakan subjek lebih banyak dengan jenjang sekolah 

yang berbeda supaya mengetahui perbedaan diantara jenjang sekolah. 
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